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Struktur Penyajian Repertoar Lagu “ TATAKU ” Pada Kesenian Talempong Gandang
Oguang di Kenagarian Sialang Kec. Kapur IX Kabupaten Limo Puluh Kota

Auzy Madona Adoma
(Dosen FKIP Program Studi Pendidikan Sendratasik Universitas PGRI Palembang)

Abstrak

Talempong Gandang Oguang adalah sebuah kesenian asli suku Minangkabau yang tumbuh dan
berkembang di daerah Kenagarian Sialang Kec. Kapur IX Kab. Lima Puluh Kota. Dalam kesenian
ini banyak repertoar lagu yang dimainkan. Salah satunya adalah repertoar lagu “TATAKU".
Struktur penyajian repertoar lagu “TATAKU" tersebut terdiri dari permainan Oguang, permainan
Talempong Pambaoan, permainan Talempong Malagu, permainan Gandang Palalu,dan
permainan Gandang Paningkah. Setiap instrument dalam kesenian Talempong Gandang Aguang
memiliki teknik dan fungsi masing-masing dalam penyajiannya.

Kata Kunci  : Repertoar Lagu TATAKU, Struktur Penyajian, Teknik, Fungsi

A. PENDAHULUAN

Suku Minangkabau sebagai salah satu kelompok budaya di nusantara ini memiliki
berbagai macam bentuk dan jenis kesenian tradisional yang hidup ditengah-tengah masyarakat
pendukungnya. Salah satu dari jenis kesenian tersebut adalah musiktalempong gandang aguang.
Talempong gandang aguang merupakan salah satu kesenian tradisional Minangkabau yang
terdapat didaerah Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat.
Sebagai warisan nenek moyang masyarakat Minang, kesenian ini tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah masyarakat Sialang.

Herawati dalam Kesenian talempong gandang aguang adalah kepunyaan niniak mamak
(pemuka adat) masyarakat Sialang. Untuk menampilkan kesenian ini pada acara apapun, baik
dalam maupun diluar daerah harus ada izin dari niniak mamak. Jadi kehidupan talempong
gandang aguang tidak saja terletak pada para pemain sebagai pendukung langsung, tapi
peranan niniak mamak cukup menenentukan pada perkembangan kesenian ini. ( Herawati, 1993
:13)



Perkembangan kesenian talempong gandang aguang, dari satu generasi ke generasi
berikutnya disampaikan dengan metode oral yang bagi masyarakat Sialang dinamakan dengan *
anak kundang ", mereka mengikuti secara rutin latihan maupun setiap pertunjukkan talempong
Sialang, pada setiap waktu istirahat mereka mencoba memainkan talempong, dan meniru seperti
yang dilakukan oleh pemain yang mereka lihat. Dari proses seperti inilah para generasi muda

belajar kesenian talemponggandang aguang. (Herawati, 1993 : 14).
B. Metode Penelitian

Peretti J. Pelto dan Gretel H. Pelto (1989: 1) mengemukakan bahwa secara ringkas
intipati metodologi penyelidikan terletak pada usaha untuk mencari jawaban kepada beberapa
persoalan esensial. Bagaimanakah kita dapat mencari informasi-informasi yang ‘betul dan benar’
tentang suatu lingkungan fenomena dalam dunia kita?

Konsep musikal genre Talempong Gandang aguang jelas mengandung fenomena yang
menarik untuk diteliti. Dalam rangka menjaring data yang betul dan benar, serta mencari
kesimpulannya dengan proses analisis musikologis yang benar pula, maka perlu memperhatikan
tingkah-laku budaya musikal mereka. Selanjutnya Pretti, cs menegaskan (1989: 76) bahwa ....
tingkah laku kebudayaan sepatutnya dikaji dan dikategorikan mengikut pandangan orang yang
dikaji itu sendiri —definisi yang diberikan oleh si pelaku—yang menjalani peristiwa itu. Inilah yang
dimaksud dengan pendekatan fenomenologis yang amat penting diperhatikan dalam penelitian
sosial-kemasyarakatan pada era globaliasi sekarang ini.Uraian tersebut di atas memberikan satu
kejelasan bahwa dalam penelitian kualitatif tugas peneliti tidak hanya mencari data tetapi juga
menganalisa data yang tersedia. Data-data yang didapat tidak saja dari hasil observasi atau
pengamatan, tetapi juga dapat berupa data-data yang bersumber dari buku-buku yang dipakai

sebagai acuan hingga jika dilakukan pendokumentasian dan wawancara.

C. PEMBAHASAN

a. Instrument Talempong Gandang Aguang
Ensambel talempong gandang aguang terdiri atas talempong, gandang dan aguang.

a. Talempong



Talempong yang dipakai dalam ensambel talempong gandang aguang ini berjumlah 6
buah dengan nada-nada yang berbeda satu sama lain. Dalam hal ini talempong merupakan alat
perkusi melodis yang berfungsi sebagai pembangun melodi dalam permainannya. Secara fisik

talempong yang dipakai terbuat dari campuran tembaga, timah putih dan kuningan.

i

Gambar 1. Bentuk dan Ukuran Talempong

Untuk menghasilkan bunyi talempong ini dipukul dengan menggunakan kayu dari bahan

yang lunak dengan ukuran panjang kurang lebih 30 cm serta diameter 1 cm.

Gambar 2. Bentuk dan Ukuran Pemukul Talempong

Dalam kesenian talempong gandang aguang,talempong diletakkan diatas standar atau
rea, dan ada juga yang dipegang atau “ dipacik ". Bila dimainkan diatas standart, talempong
disusun berjejer sesuai dengan urutan nada-nada lagu yang akan dimainkan. Pada talempong
gandang aguang konsep urutan nadanya tidak permanen. Jadi setiap pertukaran lagu, terjadi
pula pergeseran letak talempong, kecuali lagu-lagu yang mempunyai urutan nada-nada yang
sama. ( Herawati, 2003 : 20)

Talempong yang dimainkan diatas standar, dimainkan oleh dua orang pemain.

Pembagian tugasnya, adalah satu orang memainkan dasar dengan polaritem regular dan



berulang-ulang. Satu orang lagi memainkan “ malagu “ (melodi) dengan bermacam-macam frase

melodi, yang berkisar antara tiga sampai empat frase melodi.

Kalau talempongdimainkan dengan cara dipegang atau dipacik, maka permainan akan
menjadi tiga bagian, yang terdiri atas dua buah talempong sebagai “pambao* (dasar), dua buah
talempong sebagai “paningkah“ (peningkah) dan dua buah talempong sebagai “panuruik-an*
(pengikut). Biasanya dalam pertunjukkan talempong gandang aguang lebih seringdimainkan

adalah talempong yang diatas standar atau rea. ( Misda Elina, 1981 : 18)

Dalam kesenian talempong gandang aguang, nada-nada yang di gunakan tidak
mempunyai nama tersendiri akan tetapi sudah tertanam dalam jiwa para pemainnya. Mereka
tidak memerlukan alat pengukur nada untuk menentukan nada seperti garputala, akan tetapi
mereka memiliki lagu yang disenandungkan sebagai ukuran tinggi rendahnya nada-nada
talempong yang dipakai. Dan dalam pendeskripsian repertoar/ lagu-lagunya menggunakan
tanda 1,2,3,4,5dan 6 sebagai tanda pengganti nada-nada talempong yang digunakan. (
Herawati, 2013 : 30).

b. Gandang

Gandang yang dipakai dalam ensambel talempong gandang aguang terdiri atas dua
buah gandang, yaitu “ gandang panggolong “ atau “ palalu “ yang membawa ritem dasar, dan
yang satu lagi * gandang paningkah “ yang berfungsi “ maningkah gandang palalu “. Jenis
gandang yang digunakan adalah gandang bermuka dua. Diameter kedua gandang tersebut sama
besar. Badan gandang terbuat dari kayu dan selaput membrannya dibuat dari kulit kambing. Dan



di mainkan dengan cara, tangan kanan menggunakan pemukul sedangkan tangan kiri tidak.

Warna bunyi yang di keluarkan ada 3 macam yaitu :

» Bub (b) dihasilkan dengan menekan pemukul pada kulit gendang
» Dum (+) dihasilkan dengan memukul kulit dengan pemukul
» Tak (=) dihasilkan dengan memukul tangan kiri pada muka gendang

c. Aguang

Aguang atau gong bentuknya menyerupai talempong, dan ukurannya lebih besar dari
talempong. Dalam ensambel gandang aguang, aguangyang dipakai sebanyak dua buah dengan
ukuran dan nadanya yang berbeda dan dalam pendeskripsian pola ritmenya menggunakan
angka 3 dan 6, karena nada yang terdapat pada aguang ini lebih mendekati nada 3 dan 6 pada
talempong hanya saja dalam oktaf yang berbeda. Fungsi aguang adalah untuk memperkuat

aksen ritem, baik yang diciptakan dari hasil perjalanan melodi maupun yang dilahirkan gandang.
b. Struktur penyajian

Talempong gandang aguang dalam penyajian secara tradisional, mempunyai struktur
yang telah diakui bersama dalam kelompok musik tersebut. Kesepakatan hadir sesuai menurut
musikalitas para pemain. Kesepakatan itu selaludiindahkan dari tahun ketahun. Bila suatu masa
kalau kesepakatan itu menyimpang seperti yang telah ditetapkan, maka akan terasa sumbang
atau janggal, atau lebih jauh lagi dirasakan salah, dengan demikian proses terwujudnya struktur

penyajian.

Akhirnya sampai saat sekarang secara turun-temurun struktur penyajian dilaksanakan

sebagai yang diurutkan dibawah ini :
a. Gandang Palalu atau Panggolong

Pertama sekali penyajian diawali oleh satu gandang yang berfungsi dalam kesatuan
musicsebagai bingkai ritme, dan motif ritme yang dibawakan bersifat konstan. Dalam keadaan ini
bunyi gandang sangat tertutup sekali kemungkinan untuk melakukan improvisasi. Dalam
penyajian awal untuk jumlah biramanya tidak dapat ditetapkan, sebab tidak ada satu isyaratpun
untuk memberi tanda masuk kepada pemain berikutnya. Jadi pemain selanjutnya tersebut harus

bisa merasakan dimana ia harus mulai memainkan polanya.



b. Gandang Paningkah

Dalam permainan berfungsi sebagai ritem variable “ melilit “ bingkai yang dihasilkan oleh

gandang palalu. Selain itu juga berfungsi mempertegas irama-irama lagu yang dimainkan.
c. Aguang

Peranan aguang hadir pada aksen yang terkuat, berperan sebagai bunyi yang

mengemban, dan mengungkung bunyi gandang dan talempong.
d. Talempong “ Pambaoan *

Permainan talempong pambaocan pada prinsipnya sama dengan gandang palalu.

Kehadiran bunyi merupakanbingkai dari talempong paningkah.
e. Talempong “ Malagu

Malagu mempunyai pegertian membuat atau menjadikan lagu. Talempong malagu ini
membawakan melodi pokok dari lagu yang dimainkan dan juga dapat dilakukan improvisasi

sesuai dengan musikalitas yang dimiliki oleh pemain tersebut.
c. Repertoar Lagu TATAKU Talempong Gandang Aguang

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh ibu Herawati dengan musisi Gandang
Aguang di desa Sialang Atas, ternyata lagu-lagu yang dimiliki oleh Talempong Gandang Aguang
sebanyak 13 buah. Lagu-lagu tersebut terdiri dari lagu-lagu yang diciptakan oleh musisi yang
telah lama meninggal dunia.

Setiap Talempong Gandang Aguang yang dipertunjukkan hampir tidak pernah lagi
memainkan ke 13 buah lagu tersebut. Hal ini disebabkan karena kecendrungan para penikmat
dan musisi itu sendiri hanya memainkan lagu-lagu yang disukai dan yang menarik saja bagi
mereka. Lagu-lagu yang jarang dimainkan, bertambah jauh dari kepopuleran dan hampir tidak
ada yang mahir memainkannya. (Elizar Koto, 1993 : 16)

Kecendrungan mereka memainkan lagu hanya antara enam sampai delapan judul lagu.
Disamping itu ada pula lagu yang hanya dimainkan pada waktu tertentu saja. Lagu-lagu yang
dimilki Talempong Gandang Aguang yaitu dianratanya Siamang Babunyi, Kaja-Bakaja, Timbang

Baju, Tingkah Lalu, Tigo Duo, Tigo-tigo, Tataku, Lah Pulang Rang di Gambia, Manurun Ladang



Tunggang, Kundang Adiak, Lumbo-lumbo dengan Talempong Pacik, Ganto Padati dengan
Talempong Pacik, danTalempong Jalan dengan Talempong Pacik.

Untuk lebih jelas melihat fungsi masing-masing instrument pada repertoar lagu
“TATAKU” dalam hal ini peneliti menggunakan metode notasi angka. Struktur penyajian

Repertoat lagu Tataku pada kesenian talempong gandang aguang dapat dilihat sebagai berikut :

Gandang Dasar (Palalu) ; A= 4= + = +b =

Gandang Paningkah : = b=b=++ F++=Db=bh

Aguang : 3..i 6..6 3..6 .6\6 6... \
3..3 6..6%..675?3... H

Susunan nada talempong di atas standar/rea 243156

Talempong dasar (Palalu) ; ||[565 66_)@_6 5 66_.5|B_5 66 ||

Talempong Melodi (Malagu) ||3 333 FST 44_33._44_31 212123 ‘
4444 '4

33 44 32 34 4{3_21_21_23 _33‘T4 R34 \
2

43 23 4432 333333 33 _3)2 23 4437

[

33333333 B 3 33_23_4}475432_3'4 - ‘
2

43 21

12

N

Ket: * Angkayang berhimpitan antara atas dan bawah di pukul serentak

e Tanda( ‘\)adalah tanda penggulangan.



d. Posisi permainan

Dalam pertunjukkan Talempong Gandang Aguang, tidak ada suatu ketentuan terhadap
posisi alat atau posisi pemain. Posisi alat atau posisi sangat tergantung pada tempat
pertunjukkan. Jika tempat pertunjukkannya luas, maka posisi alat, bisa disusun lebihartistik.
Kalau tempat pertunjukkannya sempit, maka posisi alat disesuaikan dengan kondisi tempat.
Walaupun demikian, kebiasaan yang dilakukan oleh para pemian talempong gandang aguang
dalam menempatkan posisi alat, adalah pada bagian terdepan diletakkan gandang. Kemudian
disusul dengan talempong, sedangkan aguang diletakkan pada bagian belakang. Ada juga
aguang diletakkan disamping kanan atau disamping kiri penonton. Posisi aguang seringkali
disesuaikan dengan tempat pertunjukkan. Penyusunan itu ada juga yang dilakukan seperti posisi
talempong dengan gandang diletakkan sejajardidepan, sedangkanposisi aguang diletakkan di

tengah, dan agak ke belakang.
e. Fungsi dalam masyarakat

Seperti kesenian tradisional pada umumnya, dalam kesenian Talempong Gandang
Oguang inipun terlihat adanya kedekatan hubungan antara penonton dan pemain. Penonton
meskipun tidak ikut bermain, namun dapat menjalin komunikasi langsung dengan para pemain.
Sebagai contohnya, ketika pertunjukan sedang berlangsung, mereka dapat meminta pada para
pemain untuk membawakan lagu yang mereka inginkan. Atau dapat pula memberikan respon
berupa seruan-seruan untuk menanggapi permainan yang sedang mereka saksikan, baik dari
segi teknik maupun penyajian. Kemampuan untuk melakukan permainan melodi secara spontan
ini, selain ditunjang oleh skill musikal juga didorong oleh ketanggapan pemain membaca situasi
dan kondisi di sekitarnya.

Selain skill bermusik di atas, hal lain yang juga ikut memantapkan penyajian permainan
Talempong Gandang Oguang ialah berupa pemakaian kostum stelan baju teluk belanga dengan
bawahan celana bahan batik atau bahan dasar biasa serta memakai kopiah sebagai busana
khas para pemainnya. Jadi fungsi dari penyajian Talempong Gandang Oguang adalah sebagai
hiburan untuk masyarakat luas. Akan tetapi Talempong Gandang Oguang juga di hadirkan dalam
upacar-upacara adat antara lain.

1. Acara Khatam Qur'an

2. Acara Penghulu

3. Acara Turun Mandi

4. Acara Khitanan (Sunat Rasul)



5. Mengiringi Kerja
6. Peringatan Hari Besar Nasional

D. KESIMPULAN

Repertoar lagu TATAKU pada kesenian Talempong Gandang Aguang di Kenagarian
Sialang Kec. Kapur IX Kab. Lima Puluh Kota dalam struktur penyajiannya ada berbagai macam
instrument yang dimainkan. Instrument-instrument tersebut terdiri dari Oguang, Gandang Palalu,
Gandang Paningkah, Talempong Pambaoan, dan Talempong Malagu. Setiap instrument dalam
penyajian repertoar lagu TATAKU memiliki fungsi dan teknik permainannya masing-masing.
Dalam penelitian ini setiap pola-pola ritme instrument dijabarkan dengan menggunakan notasi
angka, yang bertujuan untuk lebih memahami interaksi antara setiap instrument dalam repertoar
lagu “TATAKU".
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